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ABSTRAK

Habibah, 210103020219 Makna Salat al-Wustha dalam Q.S Al Baqarah ayat 238
Perspektif Ibn Ajibah pada Tafsir Bahrul Madid, Pembimbing: (1) Dr. Norhidayat,
M.A. (2) Riza Saputra, M.A. Program Studi [Imu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Salat al-Wustha , Tafsir Bahrul Madid

Salat al-wustha merupakan salah satu salat yang secara khusus disebutkan
dalam al-Qur’an yaitu Q.S al-Baqarah ayat 238. Meskipun ayat tersebut
memerintahkan untuk menjaga seluruh salat, tetapi ada penekanan khusus pada
pemaknaan salat al-wustha yang menimbulkan perbedaan pandangan dikalangan
para ulama. Ada beberapa para ulama berpendapat bahwa salat a/-wustha adalah
salat subuh karena dilihat dari ukuran hari dalam islam dimulai dari waktu magrib,
sehingga waktu pertengahannya ialah subuh. Ada juga memahami dari bilangan
rakaatnya yaitu salat magrib dan pandangan mayoritas para ulama salat al-wustha
ialah salat asar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (/ibrary research),dan jenis penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif.
Penelitian ini juga menggunakan studi komparatif dengan objek perbandingannya
adalah Tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid dengan mayoritas para
ulama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna salat al-wustha dalam
perspektif ibn ajibah dengan diperkuat dari berbagai pendekatan hadis,fikih, al-
Qur’an dan lainya. Kemudian, dalam penelitian ini peneliti akan memberikan
analisis perbandingan antara ibn ajibah dan mayoritas para ulama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Ajibah membangun
penafsirannya melalu sintesis epistemologis antara nalar syariat (bayani) dan
pengalaman spiritual (irfani). Secara zahir, beliau mengakomodasi pandangan
mayoritas ulama mengenai pentingnya kedisiplinan ibadah fisik. Namun, secara
esoteris, Ibnu Ajibah melakukan dekonstruksi makna dengan mentransformasikan
salat al-wustha menjadi Shalat al-Qulib (salatnya hati). Hati diposisikan sebagai
titik sentral (wustha) eksistensi manusia yang dituntut untuk senantiasa "bersujud"
dan dalam keadaan muragabah (sadar kehadiran Tuhan) secara konstan, melampau
batasan waktu fisik. Analisis komparatif menegaskan bahwa jika mufasir klasik lain
berdebat pada aspek kronologis-temporal, Ibnu Ajibah memberikan resolusi
ontologis. Penafsiran ini memiliki relevansi pragmatis di era modern sebagai
mekanisme pertahanan psikologis (coping mechanism) untuk membentengi umat
dari alienasi spiritual dan krisis makna hidup di tengah tuntutan gaya hidup
industrial yang mekanis.
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MOTTO

“Jangan menunggu menjadi baik untuk menjaga salat, tetapi jagalah salat agar

menjadi lebih baik”
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
3 U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Jb-ji\) al-rijal bukan ar-rijal, (0\s1) al-diwdn

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (Sjjj:'a.i\j tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$: Ai adani
- Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
s I i dengan topi di atas
F U u dengan topi di atas
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2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
2. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (Sjjjf’ai\j tidak ditulis ad-

dharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
3. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 4 Jb Tharigah
2 W) B’\MY\ wu—‘ al-Jami’ah al-Isamiyyah
3 s34 3aag Wahdah al-wujid
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4. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahulu kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan al-Ghazali, al-Banjari bukan al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nir al-Din al-Raniri.

5. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.
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Aksara Arab ] Alih Aksara
s ) 3AN | gl-salah al-wustha
SMf al-salah
L ij\ s %2 | Tafsir al-Bahr al-Madid
Kt 23 Ibn 'Ajibah

GEY 5D

al-tafsir al-isyart

Q\/ﬂf@)\ ‘_55& \;agb-

hafizi ‘ala al-salawat

g el

al-zahir wa al-batin

gl E8

hub al-istithla’

Joh L

asbab al-nuzil

14 35 | salat al-qalb
a;éu,,:fsf al-musahamah

mansalaka tharigan
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